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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA



2.1. Definisi Fasilitas Kerja
Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu adanya fasilitas kerja yang baik.Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.Adanya fasilitas kerja yang disediakan oleh perusahaan sangat mendukung karyawan dalam bekerja.
Menurut Daft (2012:134) mengatakan bahwa: “Fasilitas tempat kerja membuat para manajer menghadapi tantangan baru dalam membentuk dan mempertahankan perusahaan yang kuat dan adaktif karena adanya perubahan dalam sifat pekerjaan”.
[bookmark: _GoBack]Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2013:151) “Fasilitas merupakan alat untuk membedakan program lembaga yang satu dari pesaing yang lainnya.Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan yang berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatannormal, memiliki jangka waktu tertentu dan kegunaan yang relatif permanen serta memberikan manfaat bagi perusahaan untuk masa yang akan datang. Semakin besar aktifitas suatu perusahaan atau organisasi maka semakin lengkap pula fasilitas dan sarana pendukung dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. Suatu perusahaan harus mempunyai berbagai macam kelengkapan fasilitas kerjaseperti gedung kantor, komputer, meja, kursi,lemari dan fasilitas pendukung”.
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpukan bawa fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat menunjang kinerja pegawai, seperti dalam penyelesaian pekerjaan.

2.1.1. Jenis-jenis Fasilitas Kerja 
Dalam suatu pencapaian tujuan perusahaan, diperlukan alat atau sarana  pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari diperusahaan tersebut, fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk, jenis,  maupun  manfaatnya, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan  perusahaan.
Menyadari akan pentingnya fasilitas kerja bagi pegawai atau karyawan maka perusahaan dituntut untuk menyediakan dan memberikan fasilitas kerja. Fasilitas kerja pada setiap perusahaan berbeda dalam bentuk dan jenisnya tergantung jenis usaha dan besar kecilnya perusahaan tersebut.
Menurut Hartanto dalam Pratiwi (2019:4-5) karakteristik dari sarana pendukung dalam proses aktivitas perusahaan adalah:
1. Mempunyai bentuk fisik.
2. Dipakai atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal perusahaan.
3. Dipakai atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal.
4. Mempunyai jangka waktu relative permanen lebih dari satu periode akuntansi atau lebih dari satu bulan.
5. Memberikan manfaat dimasa yang akan datang.
Menurut Moenir dalam Syifaradilla (2015:15) menjelaskan jenis-jenis fasilitas kantor yaitu:
1. Sarana kantor
a. Perabot kantor.
b. Peralatan atau perlengkapan kantor.
c. Mesin-mesin kantor.
d. Pesawat kantor.
e. Interior kantor.
2. Prasarana kantor
a. Penambahan nilai estetis.
b. Penambahan citra perusahaan di mata kolega dan lingkungan sekitar perusahaan.
c. Tolak ukur kualitas perusahaan atas lingkungan sosial.
d. Perwujudan prestasi perusahaan.
e. Peningkatan wujud apresiasi seni.
Menurut Sofyan dalam Pratiwi (2019:5) jenis-jenis fasilitas kerja yaitu :
1. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada di dalam perusahaan.
2. Prasarana, yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk memperlancar aktivitas perusahaan, diantaranya adalah jembatan, jalan, pagar dan lainnya.
3. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan yang ada diperkantoran, seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, dan lainnya). Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik (komputer, mesin foto copy, printer, alat hitung dan lainnya).
4. Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat-alat yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kendaraan. Inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris gudang, dan lainnya.
5. Tanah, yaitu aset yang terhampar luas baik yang digunakan ditempat bangunan, maupun merupakan lahan kosong yang digunakan untuk aktivitas perusahaan.
6. Bangunan, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan.
7. Alat transportasi, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk membantu terlaksananya aktivitas perusahaan seperti kendaraan (truk,traktor, mobil, motor, dan lainnya).

2.1.2. Golongan Fasilitas Kerja 

Fasilitas yang memadai diharapkan akan menghasilkan kerja yang maksimal sesuai dengan tujuan perusahaan.  Fasilitas kerja yang disediakan oleh kantor pemerintahan yang merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan. 
Menurut Moenir (2011:198-200) fasilitas kerja dapat dibagi tiga golongan:
1. Fasilitas alat
Kerjaseorang pegawai atau pekerja tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya tanpa disertai alat kerja. Alat kerja ini pun terbagi atas dua jenis: alat kerja manajemen dan alat kerja operasional. Alat kerja manajemen berupa aturan yang menetapkankewenangan dan kekuasaan dalam menjalankan kewajibannya.Jadi dengan alat kewenangan dan kekuasaan itu lah manajemen dapat menjalankan fungsinya untuk memimpin, mengarahkan, mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai atau pekerja.Alat kerja operasional yaitu semua benda atau barang yang berfungsi sebagai alat yang langsung digunakan dalam produksi. Dengan pengertian ini termasuk didalamnya semua alat kerja di kantor seperti mesin tulis, mesin pengganda, mesin hitung, mesin komputer.
2. Fasilitas perlengkapan kerja
Perlengkapan kerja ialah semua benda atau barang yang digunakan dalam pekerjaan tetapi tidak langsung untuk berproduksi, melainkan berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam pekerjaan. Termasuk dalam perlengkapan kerja ini ialah:
a. Gedung dengan segala sarana yang diperlukan, termasuk jalan, selokan, air bersih, pembuangan air kotor dan halaman parkir.
b. Ruang kerja dan ruangan lain yang memadai dengan layoutyang efisien.
c. Mebel yang meliputi meja dan kursi kerja,meja dan kursi tamu, almari dengan segala bentuk dan keperluan, meja serba guna dan segala macam meja kursi lemari yang diperlukan di tempat kerja.
d. Penerangan yang cukup.
e. Alat komunikasi berupa telepon, teleks, dan kendaraan bermotor (sebagai perlengkapan kerja) antara lain untuk kurir, antar jemput pegawai.
f. Alat-alat yang berfungsi untuk penyegar ruangan, seperti kipas angin, exhaust fan, air conditioning.
g. Segala macam peralatan rumah tangga kantor (alat pemasak, alat pencuci, alat pembersih, pecah belah dan lain-lain)
3. Fasilitas sosial
Fasilitas sosial yaitu fasilitas yang digunakan oleh pegawai atau karyawan yag memiliki fungsi sosial. Misalnya penyediaan mess, asrama untuk para pegawai bujangan, rumah jabatan, rumah dinas dan kadang-kadang kendaraan bermotor termasuk juga sebagai fasilitas sosial seperti sepeda motor, dan mobil. Penyediaan dari penggunaan sosial ini tidak mungkin dapat memenuhi kepuasan pegawai, baik dari segi jumlah maupun segi kualitas.

2.1.3. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan penelitian Ambarwatidan Suryani (2014) diperoleh bahwa fasilitas kerja mempunyaipengaruhsignifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Wonoboyo Kabupaten Tumanggung.Pemberian fasilitas yang lengkap juga dijadikan salah satu pendorong untuk bekerja. Suatu kantor harusmempunyai berbagai macam kelengkapan fasilitas kerja.
Fasiltas kerjamerupakan sebuah bentuk pelayanan terrhadap karyawan didalam menunjang kinerja. Menurut Nitisemito(2011:26) mengatakan bahwa “Dalampencapaian tujuan organisasi penambahan kinerja benar-benar mendapat perhatian. Kinerja sebagai satu hasil kerja sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya pencapaian tujuan.
Perusahaan hendaknya menyediakan fasilitasyang menyenangkan bagi pegawai atau karyawan misalnya fasilitastempat ibadah, jaminan pengobatan, jaminan hari tua dan lain sebagainya. Dengan demikian apabila kantor dinas sanggup menydiakan fasilitas-fasilitas tersebut maka kantor dinas mampu menambah semangat dari kerja pegawai sehiggakerjanya dapat pula ditingkatkan.

2.1.4. Indikator Fasilitas Kerja  

Menurut Tjiptono (2011:184) indikator fasilitas kerja, yaitu  ada4 (empat) adalah sebagai berikut:
1. Pertimbangan atau perencanaan spasial
Aspek seperti proporsi, kenyamanan dan lain-lain yang dipertimbangkan, dikombinasikan dan dikembangkan untuk memancing respon intelektual maupun emosional dari pemakai atau orang yang melihatnya saat memasuki ruangan kerja.
2. Perencanaan ruangan
Unsur ini mencakup interior dan arsitektur, seperti penempatan perabot-perabotan dan perlengkapan dalam ruangan kerja, desain dan aliran sirkulasi dan lain-lain, sehingga membuat suasana ruangan menjadi nyaman untuk melakukan aktivitas kerja.
3. Perlengkapan dan perabot
Perlengkapan dan perabot berfungsi sebagai sarana yang memberikan kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai infrastruktur pendukung bagi pengguna jasa.
4. Unsur pendukung lainnya, seperti: toilet, wifi, tempat lokasi makan dan minum dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut Rivai (2014:244) adapun indikator dari fasilitas adalah sebagai berikut:
1. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana.
2. Jaminan kesehatan
Menurut Trijono (2014:60) menyatakan bahwa: “Tenaga kerja, suami, istri dan anak berhak memperoleh jaminan pemeliharaan kesehatan”. Jaminan kesehatan merupakan jaminan perlindungan terhadap keselamatan kerja para karyawan disuatu organisasi.Adanya jaminan kesehatan yaitu menunjukkan agar karyawan tetap produktif dalam bekerja.
3. Insentif
Menurut Kasmir (2016:242) menjelaskan bahwa: “Insentif merupakan rangsangan yang diberikan untuk mendorong karyawan meningkatkan kinerja, sehingga dengan pemberian insentif kinerja akan meningkat”.
Insentif merupakan imbalan finansial langsung yangdibayarkan kepada pegawai atau karyawan berdasarkan atau berlandaskan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan pegawai kepada masyarakat.
4. Kompensasi
Menurut Mubarok (2017:93) menyatakan bahwa: “Kompensasi adalah imbalan atau kontribusi seorang individu yang bekerja pada suatu organisasi”. menurut Tegar (2019:59) mengatakan bahwa: “Pengertian kompensasi merupakan hal fundamental bagi karyawan atau pegawai, karena menurut para karyawan jumlah atau besaran kompensasi dapat merepresentasikan nilai dari suatu kinerja di antara mereka (karyawan) atau masyarakat”.
5. Jenjang karir
Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:104) menyatakan bahwa “Jenjang karir merupakan jenjang kepangkatan dan jabatan di setiap organisasi”.Jenjang karir merupakan jalur yang dilalui suatu karier ketika karyawan mencapai kemajuan ke posisi dengan tanggungjawab lebih besar.

2.2. Pengertian Kinerja
Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses, hasil dan daya guna, disebabkan kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan kepadanya. Apabila kinerja didefinisikan sebagai pencapaian hasil atau tingkat pencapaian tingkat organisasi, dan kinerja disebut sebagai performance memiliki arti suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
Pada dasarnya kinerja seorang karyawan atau pegawai merupakan hal yang bersifat individual karena setiap karyawan atau pegawai mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugas pekerjaannya.Kerja seseorang bergantung pada kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang diperoleh.Kinerja juga merupakan suatu hasil pekerjaaan yang mempunyai hubungan kuat dan erat dengan tujuan strategis organisasi atau perusahaan, dengan demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut, dalam melakukan kerja adalah tantangan dalam bekerja.
Menurut Hamali (2016:98) mengatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan strategis tujuan organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi”.
Menurut Sedarmayanti (2017:219) mengatakan bahwa “Kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas”. 
Sedangkan menurut pendapat Kasmir (2016:181) menjelaskan bahwa “Kinerja merupakan kemampuan karyawan yang mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan”.
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah merupakan kemampuan pegawai dalam mencapai hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Kinerja sangat penting untuk mencapai tujuan dan akan mendorong seseorang untuk lebih baik lagi dalam pencapaian tujuan.
2.2.1. Penilaian Kinerja
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan.Kinerja dapat menunjukkan tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Semakin tinggi kinerjakaryawan, maka produktivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat.Kinerja juga dapat merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur.Standar kerja merupakan standar kerja dianggap memuaskan bila pernyataannya menunjukkan beberapa bidang pokok tanggung jawab karyawan, memuat bagaimana suatu kegiatan kerja akan dilakukan, dan mengarahkan perhatian kepada mekanisme kuantitif bagai mana hasil-hasil kinerja diukur.
Seorang karyawan atau pegawai akan memiliki tingkat kerja yang tinggi apabila terdapat kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuannya. Apabila hal tersebut dapat terpenuhi, maka akan timbul perasaan tanggung jawab terhadap pekerjaanya dan kesediaan untuk ikut berpartisipasi dalam mencapai tujuan organisasi melalui pelaksanaan tugas-tugas secara maksimal. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan kerja yang tinggi guna meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi secara keseluruhan.
Penilaian kinerja merupakan proses yang harus dilakukan dalam mengevaluasikinerja karyawan atau pegawai. Penilaian kerja dapat dilakukan oleh berbagai pihak, yaitu oleh rekan kerja, atasan langsung maupun oleh karyawan atau pegawai itu sendiri.Apabila penilaian keja terhadap pegawai dilakukan dengan benar maka para pegawai mampu mengkontribusi pada fokus strategi dari perusahaan atau organisasi.
Menurut Sofyandi (2012:122) mengatakan bahwa “Teknik paling tua yang digunakan pihak manajemen untuk meningkatkan kinerja adalah penilaian (appraisal)”.Menurut Mangkunegara (2017:69) mengatakan bahwa “Penilaian kinerja pegawai adalah suatu proses penilaian prestasi kerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan secara sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya”.
Menurut Mubarok (2017:83) mengatakan bahwa “Penilaian kinerja merupakan proses di mana organisasi mendapatkan informasi mengenai bagaimana pegawai melakukan tugasnya dengan baik”. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai pengertian penilaian kinerja, maka disimpulkan bahwa penilaian kinerja merupakan suatu sistem penilaian secara berkala terhadap kinerja pegawai yang mendukung kesuksesan organisasi atau yang terkait dengan pelaksanaan tugasnya. Proses penilaian dilakukan dengan membandingkan kinerja pegawai terhadap standar yang telah ditetapkan.

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Tinggi rendahnya sumber daya dalam suatu perusahaan atau organisasi, dilihat dari kinerja aparat pemerintah dan kualitas pelayanan yang diberikan pegawai dapat diukur sejauh mana aktifitas dan efisiensi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.Faktor-faktor yang diperhitungkan gairah kerja aparat pemerintah adalah kualitas sumber daya dan kinerja yang dimiliki seorang aparatur dalam melayani masyarakat.Kualitas sumber daya yang dimiliki perusahaan atau organisasi dan kinerja merupakan nilai-nilai yang harus diaplikasikan kepada seluruh aparat agar menyadari, bahwa mereka adalah pelayanan masyarakat yang berkewajiban, yang bertanggung jawab dalam bekerja.
Menurut Kasmir (2016:189-193) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan dan keahlian
Merupakan suatu kemampuan atau skill yang dimilki seseorang pegawai atau karyawan dalam melakukan suatu pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian yang baik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki bagi seseorang pegawai atau karyawan maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar.
2. Pengetahuan
Maksudnnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.
3. Rancangan kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya. 
4. Kepribadian
Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang pegawai atau karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi. Setiap orang memiliki kepribadian atau karekter yang berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.
5. Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan.Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya.
6. Kepemimpinan
Kepemimpianan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
7. Gaya kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam mengahadapi atau memerintahkan bawahannya.
8. Budaya organisasi
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu perusahaan.
9. Kepuasan kerja
Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik.
10. Lingkungan kerja
Merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja bagi pegawai atau karyawan.Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan. 
11. Loyalitas
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.
12. Komitmen
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.
13. Disiplin kerja
Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. Karyawan yang disiplin akan mempengaruhi kerja.
2.2.3. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.Indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk melihat atau menilai tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun setelah kegiatan atau pekerjaan selesai.
Indikator kinerja menurut pendapat Sedarmayanti (2017:260), adalah sebagai berikut:
1. Kualitas pekerjaan
Kualitas pekerjaan yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.Dimana hasil aktivitas yang dilakukan mendekati sempurna yang meliputi ketelitian dalam bekerja dan hasil pekerjaan yang memenuhi standar.
2. Kuantitas pekerjaan
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3. Tanggung jawab
Tanggung jawab yaitu kesediaan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dialami dalam suatu pekerjaan.
4. Kemampuan bekerjasama
Kemampuan bekerja sama yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain sesama anggota organisasi.
5. Inisiatif
Kemampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan dan mampu menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target.

2.3. Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan penelitian.  Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji masalah konflik kerja terhadap semangat kerja, dan beberapa penelitian lain yang masih memiliki kaitan dengan variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 diantaranya yaitu :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan 
	Perbedaan

	1.
	Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bagian Sekretariat Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

Nurul Jihan Pratiwi (2019)
	Fasilitas kerja pada bagian Sekretariat Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan berada padakategori baik, ditinjau dari segi indikator mesin dan peralatannya, prasarana, perlengkapan kerja, tanah, dan bangunan.
	Sama-sama meneliti fasilitas kerja dan kinerja
	Pada penelitian terdahulu tahun penelitian 2019, sedangkan penelitian ini pada tahun 2020

	2.
	Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kecamatan Suka Bumi Kabupaten Suka Bumi

Asep Rifa’i (2019)
	Fasilitas  kerja  pada  Kecamatan Sukabumi Kabupaten  Sukabumi  berdasarkan  hasil 
penelitian  menunjukkan bahwa dari berbagai  indikator 
fasilitas kerja dinyatakan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan  jawaban atas pernyataan 
yang  menyangkut  indikator-indikator  dari variabel  fasilitas  kerja  tersebut.
	Sama-sama meneliti fasilitas kerja dan kinerja
	Pada penelitian terdahulu tahun penelitian 2019, sedangkan penelitian ini pada tahun 2020

	3.
	Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Tengah

Khoirul Anam (2017)
	Fasilitas kerja berpengaruh secara positif  terhadap
kinerja pegawai, maka dapat disimpulkan fasilitas
kerja berpengaruh positif  terhadap kinerja pegawai pada  kantor  Dinas  Perindustrian  dan  Perdaganagan  Provinsi  Jawa  Tengah  
	Sama-sama meneliti  fasilitas kerja dan kinerja
	Pada penelitian terdahulu tahun penelitian 2017, sedangkan penelitian ini pada tahun 2020

	4.
	Pengaruh Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kabupaten Gowa

Eka Suhartini
(2020)
	Kinerja merupakan  keadaan  emosional yang menyenagkan  atau  tidak menyenangkan. Hal  ini  akan  tampak  dari sikap  positif  pegawai  terhadap  segala  sesuatu  yang  dihadapi  dengan lingkungan  kerja.  Kinerja berhubungan  erat  dengan  sikap  dari  pegawai 
terhadap pekerjaan,  situasi  kerja,  kerjasama  antara  pimpinan  dengan 
pegawai.  
	Sama-sama meneliti kinerja
	Pada penelitian terdahulu meneliti conflict dan lingkungan kerja sedangkan penalitian meneliti fasilitas kerja


2.4. Kerangka Konseptual 
Fasilitas kerja merupakan sebuah bentuk pelayanan terhadap pegawai didalam menunjang kinerja.Pemberian fasilitas kerja yang lengkap juga dijadikan salah satu pendorong untuk bekerja. Suatu perusahaan atau organisasi harus mempunyai berbagai macam kelengkapan fasilitas kerja seperti gedung kantor, komputer, meja, kursi, lemari, dan fasilitas pendukung lainnya seperti kendaraan dinas, kantin, tempat ibadah dan lainnya.
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka konseptual dari penelitian ini dapat lihat pada gambar 2.1 adalah sebagai berikut:
 (
K
in
erja
(Y
)
Kualitas pekerjaan
Kuantitas 
pekerjaan
Tanggungjawab
Kemampuan bekerjasama
Inisiatif
Sedarmayanti (2017:260)
) (
Fasilitas Kerja 
(X)
Sarana dan pra sarana
Jaminan kesehatan
Insentif
Kompensasi
Jenjang karir
Rivai (2014:244)
)






Gambar 2.1Kerangka Konseptual	


2.5. Hipotesis
Perumusan hipotesis adalah sebagai langkah untuk menfokuskan masalah, mengidentifikasikan data-data yang relevan untuk dikumpulkan, menunjukkan bentuk desain penelitian, termasuk teknik analisis yang akan digunakan, menjelaskan gejala sosial, mendapatkan kerangka penyimpulan, merangsang penelitian lebih lanjut.
Menurut Arikunto (2015:110) menyatakan bahwa “hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. 
Berdasarkan judul penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
0. Ho :  diduga fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor DPRD Kabupaten Deli Serdang.
0. Ha : diduga fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor di DPRD Kabupaten Deli Serdang.
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